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ABSTRAK

Solidaritas sosial merupakan perasaan sepenanggungan, emosional yang sama yang terjalin
antara individu dan kelompok tertentu yang didasari atas pekerjaan yang sama, nasib yang
sama, berasal dari daerah yang sama, memiliki tujuan dan kepentingan yang sama. Solidaritas
sosial pada pengrajin rumah kayu bongkar pasang ini sudah lama terbentuk karena adanya
pekerjaan dan nasib yang sama. Tujuan penelitian ini mengetahui bentuk solidaritas dan
mengetahui faktor-faktor yang menjadi dasar solidaritas sosial pengrajin Rumah kayu
Bongkar Pasang di Desa Tanjung Batu Seberang Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan
Ilir. Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif yang bersifat deskriptif analisis
yang mana penelitian ini berfungsi untuk memberikan gambaran terhadap objek yang akan
diteliti sesuai dengan data yang telah dikumpulkan, dengan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan solidaritas sosial
pengarajin rumah kayu bongkar pasang di Desa Tanjung Batu Seberang bahwa bentuk
solidaritas sosial pengarajin rumah kayu bongkar pasang ini karena adanya perasaan yang
sama, moral,dan keyakinan yang membentuk adanya solidaritas sosial pengrajin rumah kayu
bongkar pasang ini. Dan dapat dikemukakan bahwa bentuk solidaritas pengrajin rumah kayu
bongkar pasang ini bertipe solidaritas mekanik, tetapi juga termasuk solidaritas organik.
Adapun faktor-faktor yang menjadi dasar i adanya solidaritas sosial pada pengrajin rumah
kayu bongkar pasang ini yaitu faktor internal ini berupa kesadaran kolektif, pekerjaan dan
tujuan yang sama, sedangkan faktor ekternalnya berupa faktor ekonomi dan faktor sosial.

Kata Kunci : Solidaritas, Pengrajin, Kerajinan Rumah Kau Bongkar Pasang
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ABSTRACT

Social solidarity is a feeling of shared responsibility, the same emotions that exist between
individuals and certain groups that are based on the same work, the same fate, coming from
the same area, having the same goals and interests. Social solidarity among crafismen of
wooden houses has long been formed because of the same work and fate. The aim of this
research is to understand the forms of solidarity and to know the factors that form the basis
of social solidarity among crafismen of wooden houses being in Tanjung Batu Seberang
Village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency. The method in this research uses
qualitative descriptive analysis, where this research functions to provide an overview of the
objects to be studied according to the data that has been collected, using observation,
interview and documentation data collection techniques. The results of this research show
that the social solidarity of the craftsmen of disassembled wooden houses in Tanjung Batu
Seberang Village is that the form of social solidarity of the crafismen of d wooden houses is
due to the same feelings, morals and beliefs that form the social solidarity of the crafismen of
d wooden houses. And it can be argued that this form of solidarity from wooden house
crafismen is of the mechanical solidarity type, but also includes organic solidarity. The
factors that are the basis for the existence of social solidarity among crafismen of wooden
houses are internal factors in the form of collective awareness, the same work and goals,
while external factors are economic factors and social factors.

Keywords: Solidarity, Craftsmen, Wooden house crafis
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendirian. Mereka

sama-sama bergantung satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
dan mencapai tujuan mereka. Individu dan kelompok, serta kelompok dalam
kelompok, saling bergantung satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan dasar
keberadaannya. Hubungan sosial sangat penting bagi manusia untuk hidup
berdampingan guna mengembangkan kehidupan bersama (Soekanto, 2007: 54).
Antara manusia yang satu dan yang lainnya terus-menerus berinteraksi satu sama
lain, yang menyebabkan munculnya kelompok secara bertahap. Dalam suatu
kelompok inilah adanya proses sosialisasi dan penyesuaian lingkungan pada
masyarakat. Ikatan sosial akan terbentuk akibat adanya interaksi yang positif.
Salah satu cara untuk mencapai tujuan bersama adanya proses keterlibatan. Ketika
dua orang atau lebih berkomunikasi satu sama lain, baik secara langsung maupun
tidak langsung, hal itu dianggap interaksi sosial. Namun, hal tersebut tidak dapat
didefinisikan demikian jika tidak ada komunikasi yang terjadi. Agar perasaan
antar anggota kelompok dapat berkembang atas dasar kepentingan bersama dan
terjalinnya rasa solidaritas sosial, maka harus ada kesadaran kolektif di antara
anggota kelompok(Nuryanto, 2014).

Solidaritas sosial merupakan kesetiakawanan pada suatu kondisi hubungan
antar individu atau kelompok yang didasarkan pada kepercayaan dan perasaan
dan diperkuat dengan pengalaman emosional bersama (Lifumangau, 2020).
Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa solidaritas sosial tercipta karena
adanya interaksi sosial diantara individu kemudian menghasilkan hubungan sosial
dan terbentuklah solidaritas sosial tersebut. Selain itu solidaritas sosial juga
terbentuk karena adanya perasaan sepenanggungan di mana rasa tersebut muncul
kesetiakawanan antar individu pada kelompok sosial. Kesamaan tujuan,kesamaan
nasib, dan kesamaan kepentingan juga memudahkan terbentuknya rasa memiliki
dalam kelompok. Situasi interpersonal ini membangkitkan emosi individu dan

memperkuat solidaritas sosial antar individu. Solidaritas menekankan pada
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keadaan hubungan antar individu dan kelompok serta mendasari keterkaitan
kehidupan yang ditopang oleh nilai-nilai moral dan keyakinan yang hidup dalam
masyarakat. Ketika hubungan bersama muncul dalam praktiknya, maka
terciptalah pengalaman emosional sehingga mempererat hubungan di antara
mereka (M.Rusdi dkk, 2020). Menurut Emile Durkheim, solidaritas sosial adalah
“kesetiaan yang mengacu pada keadaan hubungan antara individu dan/atau
kelompok berdasarkan sentimen moral dan keyakinan bersama yang diperkuat
oleh pengalaman emosional bersama” (Syukur, 2018: 58).

Cara bertahan hidup masyarakat pedesaan sangat bergantung pada sumber
daya alam yang ada di wilayahnya, seperti halnya industri rumah kayu bongkar
pasang ini yang berbahan baku kayu lalu diproses menjadi rumah kayu hingga
siap dipasarkan sehingga menjadi peluang mata pencaharian sebagian masyarakat
pengrajin didesa ini. Mengenai industri di pedesaan, Rajibianto membedakan dua
jenis industri pedesaan: padat karya, di mana tenaga kerja adalah modal utama dan
bahan mentah bersumber secara lokal atau dari lingkungan dan sangat sedikit
modal materi yang digunakan. Kedua, padat modal, membutuhkan bahan baku
luar negeri baik dari luar negeri maupun dalam negeri. Aspek yang menarik dari
industri padat karya dan modal yang ditemukan di pedesaan adalah konsentrasi
dan pengumpulannya di sebuah dusun atau sebagian desa. Kedua industri ini
dapat membantu pertumbuhan perekonomian desa dan membantu masyarakat
memanfaatkan usaha yang sudah ada (Conny, 2018).

Rumah kayu bongkar pasang merupakan industri informal yang masih
berkembang pesat di era modern. Desa Tanjung Batu Seberang yang berada di
Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan
merupakan salah satu desa yang terkenal sebagai desa yang memproduksi
kerajinan rumah kayu bongkar pasang di Indonesia. Rumah bongkar pasang
merupakan warisan budaya dari leluhur masyarakat setempat yaitu Abdul Hamid

atau sering dikenal dengan nama Usang Sungging' sebagai orang yang pertama

! Usang Sungging atau yang bernama asli Abdul Hamid merupakan seorang panglima yang
berasal dari Provinsi Banten yang memiliki keahlian dibidang kesenian seperti : seni lukis, seni
arsitektur bangunan, pahat, ukir dan membuat perhiasan. Setelah menetap di Desa Tanjung Batu
Seberang Usang Sungging inilah yang dahulunya memperkenalkan keahlian dalam membuat
rumah kayu didesa ini dan sampai sekarang usang sungging dikenal sebagai leluhur asal Desa
Tanjung Batu Seberang.
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kali membuat dan menciptakan formula rumah bongkar pasang tersebut (Ihsan
dalam Adelia, 2022). Rumah ini mempunyai ukuran dan motif ukiran yang
beragam, rumah ini akan dipasang terlebih dahulu di tempat pembuatan rumah ini
setelah terjual maka akan dibongkar dan dipasang lagi seperti bentuk semula
ditempat yang ditentukan pembeli, maka dari itu rumah ini lebih dikenal dengan
rumah bongkar pasang. Bongkar pasang artinya rumah yang dapat dibuat
kemudian dibongkar dan dipasangkan kembali sesuai dengan permintaan si

pembeli rumah (Adelia, 2022).
Gambar 1. 1 Rumah Lumbung Gambar 1. 2 Rumah Panggung

<

o S

i

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2023) - gumber : Diolah Oleh Peneliti (2023)

Berdasarkan cerita yang berkembang di masyarakat Desa Tanjung Batu
Seberang bahwa usang sungging ini mempunyai kelebihan dalam membuat rumah
ini yaitu dalam menyerut kayu yang digunakan untuk membuat rumah ini tidak
putus-putus, dan dari cerita inilah masyarakat Desa Tanjung Batu Seberang
mengetahui bagaimana sejarah dari pembuatan rumah kayu ini yang sekarang
menjadi kerajinan khas Desa Tanjung Batu Seberang yaitu rumah bongkar pasang.
Saat ini, sebagian masyarakat laki-laki yang ada di desa tersebut bekerja sebagai
pengrajin rumah bongkar pasang dan membuka usaha rumah kayu bongkar
pasang (Adelia, 2022).

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan, maka penyebarluasan rumah ini termasuk dalam
pemajuan kebudayaan. Pasal 30 ayat (3) undang-undang ini menyatakan bahwa
pemajuan, pengkajian, dan peningkatan keberagaman dapat digunakan untuk
mengembangkan objek pemajuan kebudayaan. Selain sebagai sarana promosi atau
penyebarluasan budaya, hal ini dilakukan karena mata pencaharian utama warga
Desa Tanjung Batu Seberang adalah pengrajin dan pengusaha khususnya
kerajinan rumah kayu (Adelia, 2022).
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Pekerjaan utama sebagian besar masyarakat Desa Tanjung Batu Seberang
adalah pengrajin rumah kayu dan pengusaha rumah kayu. Kemampuan
masyarakat merancang rumah bongkar pasang maka tidaklah heran tidaklah
karena keahlian dalam pengerjaan kerajinaan rumah kayu tersebut diwariskan dari
generasi ke generasi. Pemanfaatan objek budaya dilakukan untuk memperkuat
karakter bangsa, meningkatkan ketahanan budaya, meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya, serta meningkatkan peran aktif dan pengaruh Indonesia dalam
hubungan internasional, sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 2017
tentang pemajuan kebudayaan di bidang kebudayaan pasal 32. Masyarakat
setempat memiliki mata pencaharian yang cukup menjanjikan dengan
memanfaatkan objek budaya tersebut, dan pemasaran rumah kayu yang sampai ke
luar negeri adalah salah satu cara Indonesia menjalin hubungan internasional
(Adelia, 2022).

Masyarakat Desa Tanjung Batu Seberang sudah turun-temurun menggeluti
pekerjaan sebagai pengarjin rumah kayu bongkar pasang. Rumah kayu bongkar
pasang mempunyai beberapa tahap dalam proses pembuatannya, dimulai dari
persiapan bahan dan dilanjutkan ke tahap produksi yang meliputi penggergajian,
perencanaan, ukiran, pengecatan, dan terakhir perakitan rumah. Sudah banyak
daerah di Indonesia yang menjadi sasaran pemasaran rumah kayu bongkar pasang
ini. Penjualan rumah kayu bongkar pasang ini juga meluas ke luar Indonesia
seperti, Malaysia, Singapura, dan bahkan Uni Eropa. Berapa banyak jumlah
rumah yang terjualkan menentukan berapa banyak uang pengrajin hasilkan
(Adelia, 2022).

Rumah bongkar pasang ini sangat bernilai ekonomis terutama bagi
masyarakat Desa Tanjung Batu Seberang. Rumah bongkar bongkar pasang ini
sangat fleksibel karena bisa menyesuaikan dengan perkembangan zaman seperti
inovasi bentuk dan motif ukiran dari rumah ini. Ada banyak ragam rumah kayu
bongkar pasang ini seperti rumah lumbung, ada gazebo, dan rumah panggung.
Selain dibangun untuk memenuhi kebutuhan lingkungan sekitar, rumah ini
memiliki nilai jual kembali yang tinggi karena desainnya yang unik. Selain itu,
berdasarkan negosiasi, dana awal pembeli dapat digunakan untuk mendanai

pembangunan rumah yang dibongkar, sehingga pengrajin dapat memperoleh
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keuntungan tanpa harus mengeluarkan modal dalam jumlah besar diawal.
Pembuatan rumah ini dikerjakan oleh pengrajin secara bersama-sama untuk
menyelesaikan sebuah pesanan rumah kayu bongkar pasang, sehingga tumbuhlah
rasa solidaritas antara sesama pengrajin rumah kayu ini karena tujuan dan
pekerjaan yang sama (Adelia, 2022).

Diany Rizki Amalia, Alfitri dan Yunindyawati (2020) dalam artikel yang
mereka teliti mengenai Solidaritas di Antara Pengrajin Songket di Desa Muara
Penimbung menunjukkan bahwa cara hidup masyarakat pedesaan sebagian besar
bergantung pada sumber daya alam. Lingkungan solidaritas perajin mengalami
transformasi dari solidaritas mekanis menjadi solidaritas organik, mereka
mempunyai tujuan dan jenis peker=jaan yang sama untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Selanjutnya, bantuan timbal balik dalam bentuk kerja sukarela
tercapai. Selain itu, organisasi menetapkan mekanisme kerja sama seperti bagi
hasil dan manufaktur. Hal ini disebabkan oleh adanya unsur-unsur yang
memperkuat ikatan persatuan antar para perajin. Baik unsur kebiasaan maupun
persamaan penghidupan ada di antara keduanya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Zulvanita Mezy (2022) yang meneliti
Solidaritas Sosial Kelompok Pengrajin Batik Lumpo, menjelaskan bahwa dengan
memupuk rasa kekeluargaan, saling menghormati, dan rasa kagum antar anggota
kelompok, serta konsisten menjunjung tinggi hubungan positif dengan
pemerintah, kelompok pengrajin batik lumpo membangun solidaritas sosial.
Kelompok perajin batik mendapatkan manfaat secara sosial dan ekonomi dari
kehadiran kelompok tersebut, dampak sosialnya meliputi pencapaian pendidikan
yang lebih tinggi, waktu yang lebih produktif, dan ikatan keluarga yang lebih erat.
Kelompok pengrajin batik lumpo mendapatkan manfaat ekonomi dari kehadiran
kelompok tersebut. adalah peningkatan tingkat kemakmuran dan pendapatan.

Seperti halnya solidaritas sosial pada pengrajin rumah kayu ini sudah sejak
lama terbentuk yang didasari atas kesadaran kolektif dari masing-masing individu
karena adanya suatu kesamaan dan pengalaman yang sama, baik itu sesama
pengrajin, pengusaha, maupun distributor dan pemilik depot kayu sama-sama
saling bekerja sama dalam memasarkan produksi rumah kayu ini yang didasari

atas pekerjaan yang sama dan pengalaman yang sama dalam proses produksi dan
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pemasaran rumah kayu ini sehingga dengan hal tersebutlah yang membuat
munculnya solidaritas. Hal ini juga sangat berperan dalam menentukan
tercapainya tujuan bersama dan kerjasama antar pengrajin dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi karena mempunyai kesamaan jenis pekerjaan dan tujuan
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sebagai warisan budaya yang turun-
temurun. Maka dari itu berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mendalam yang berjudul “Solidaritas Sosial Pengrajin
Rumah Kayu Bongkar Pasang di Desa Tanjung Batu Seberang Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan

diangkat sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk solidaritas sosial pengrajin rumah kayu bongkar pasang di
Desa Tanjung Batu Seberang Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir?

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi dasar solidaritas sosial pengrajin
rumah kayu bongkar pasang di Desa Tanjung Batu Seberang Kecamatan

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan menganalisis, memahami,dan

mengetahui solidaritas sosial pengrajin rumah kayu bongkar pasang di Desa

Tanjung Batu Seberang Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan khusus

sebagai berikut :

1. Mengetahui bentuk solidaritas sosial pengrajin rumah kayu bongkar pasang di
Desa Tanjung Batu Seberang Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir

2. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi dasar solidaritas sosial pengrajin
Rumah kayu Bongkar Pasang di Desa Tanjung Batu Seberang Kecamatan

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kedepannya kepada

khalayak umum mengenai manfaat dari penelitian mengenai solidaritas sosial
pengrajin rumah kayu bongkar pasang di Desa Tanjung Batu Seberang Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis
dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan
sosial mengenai solidaritas sosial pengrajin rumah kayu bongkar pasang di Desa
Tanjung Batu Seberang dan khususnya di bidang sosiologi terutama sosiologi
pedesaan dan sosiologi industri yang dapat memberikan kontribusi dalam
membentuk kesadaran rasa solidaritas, kerja sama, dan membentuk warga desa
menjadi masyarakat yang saling bekerja sama dalam segala urusan yang

menyangkut tujuan bersama seperti kerajinan rumah kayu bongkar pasang ini.

2. Manfaat Praktis

a) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
dan pemeritah Desa Tanjung Batu Seberang bersama-sama dalam
meningkatkan rasa solidaritas sesama pengrajin rumah kayu maupun
masyarakat lainnya dalam menjaga dan tetap mempertahankan kerajinan
rumah kayu bongkar pasang ini sebagai kerajinan khas Desa Tanjung Batu
Seberang yang memiliki nilai jual dalam membantu perekonomian masyarakat
sebagai mata pencaharian masyarakat Desa Tanjung Batu Seberang ini.

b) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi,
informasi dan data untuk penelitian selanjutnya tentang solidaritas sosial

pengrajin rumah bongkar pasang.
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